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This study analyzes the practice of a school culture based on the value of compassion
through the implementation of the Love Curriculum, describes the process of
internalizing the value of compassion in the formation of students' social character, and
identifies supporting and inhibiting factors in its implementation at MA Misbahul
Fata. Using a qualitative approach and case study design, data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation analysis. Data validity was tested
through triangulation and analyzed using the Miles and Huberman interactive model.
The results show that a school culture based on the value of compassion is realized
through habituation, role models, religious activities, and humanistic social
interactions. This process encourages the development of empathy, social responsibility,

and mutual respect in students. Its implementation is supported by the commitment of
the school community, a religious madrasah environment, and parental support, but
still faces obstacles such as differences in student backgrounds and limited supervision
outside the school. This study offers a study on the implementation of the Love
Curriculum as the basis of a school culture based on the value of compassion in the
formation of students' social character, by emphasizing the process of internalizing
values through social interactions and continuous habituation of the school culture.

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis praktik budaya sekolah yang berlandaskan nilai kasih sayang
melalui implementasi Kurikulum Cinta, mesdeksripsikan proses internalisasi nilai kasih sayag
dalam pembentukan karakter sosial siswa, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat penerapannya di MA Misbahul Fata. Dengan pendekatan kualitatif dan desain
studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, serta analisis
dokumentasi. Validitas data diuji melalui triangulasi dan dianalisis menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah berbasis
nilai kasih sayang diwujudkan melalui pembiasaan, keteladanan, kegiatan keagamaan, dan
interaksi sosial yang humanis. Proses tersebut mendorong berkembangnya empati, tanggung
jawab sosial, dan sikap saling menghargai pada siswa. Implementasinya didukung oleh
komitmen warga sekolah, lingkungan madrasah yang religius, dan dukungan orang tua,
namun masih menghadapi kendala berupa perbedaan latar belakang siswa serta keterbatasan
pengawasan di luar sekolah. Penelitian ini menawarkan kajian mengenai implementasi
Kurikulum Cinta sebagai basis budaya sekolah yang berlandaskan nilai kasih sayang dalam
pembentukan karakter sosial siswa, dengan menekankan proses internalisasi nilai melalui
interaksi sosial dan pembiasaan budaya sekolah secara berkelanjutan.

Kata kunci: Budaya Sekolah, Nilai Kasih Sayang, Kurikulum Cinta, Karakter Sosial
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kemampuan akademik peserat didik, tetapi juga bertujuan membentuk karakter yang menjadi
landasan dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu aspek karakter yang penting untuk
dikembangkan adalah karakter sosial, yaitu kemampuan individu dalam menunjukkan sikap
empati, kepedulian, toleransi, tanggung jawab, serta kemampuanbekerja sama dengan orang
lain (Mufliha et al., 2024;Sari et al., 2025;Rohimah et al., 2021). Penguatan karakter sosial
menjadi kebutuhan mendesak di tengah berbagai perubahan sosial yang terjadi akibat
perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan pola interaksi generasi muda yang
semakin kompleks (Hartati, 2023).

Berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan pendidikan menunjukkan masih
ditemukannya perilaku yang mencerminkan rendahnya karakter sosial peserta didik, seperti
kurangnya kepedulian terhadap sesama, sikap individualis, rendahnya toleransi, serta
munculnya tindakan perundungan di lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan. Sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu tetapi juga sebagai ruang pembentukan nilai dan
perilaku yang dapat membimbing peserta didik menjadi individu yang berakhlak,
bertanggung jawab, dan mampu hidup berdampingan secara harmonis dalam masyarakat
(Susan Susanti, 2023;Pamungkas, 2022).

Dalam upaya memperkuat pendidikan karakter, Kementrian Agama memperkenalkan
Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) sebagai paradigma pendidikan yang menempatkan nilai
kasih sayang sebagai fondasi utama dalam proses pembelajaran dan kehidupan sekolah
(Qamariah & Anwar, 2025). Kurikulum ini menekankan pentingnya membangun hubungan
yang humanis antara peserta didik, guru, dan seluruh warga sekolah melalui penguatan nilai
empati, toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, serta kepedulian sosial. Melalui
pendekatan tersebut pendidikan diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya
unggul secara intelektual tetapi juga memiliki kepekaan sosial dan kematangan karakter
(Khozin et al., 2026).

Implementasi nilai kasih sayang tidak cukup dilakukan melalui proses pembelajaran di
kelas, melainkan perlu diwujudkan dalam budaya sekolah yang berkembang secara
berkelanjutan. Budaya sekolah memiliki peran strategis dalam proses internalisasi nilai karena
memberikan pengalaman nyata kepada peserta didik melalui pembiasaan, keteladanan,
interaksi sosial, dan berbagai kegiatan sekolah (Yusriyah & Khaerunnisa, 2024). Lingkungan
sekolah dibangun atas dasar nilai positif memungkinkan peserta didik memahami,
menghayati, dan mempraktikkan nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari sehingga
pembentukan karakter berlangsung secara lebih efektif (Suastra et al., 2022).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah berkontribusi dalam
penguatan karakter peserta didik melalui pembiasaan perilaku positif, pengembangan sikap
toleransi, serta peningkatan kepedulian sosial. (Khoiriah et al., 2023) menemukan bahwa
budaya sekolah mampu memperkuat karakter religius dan toleransi siswa melalui berbagai
aktivitas pembiasaan. Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa implementasi budaya
sekolah dapat menjadi sarana efektif dalam pembentukan karakter peserta didik secara
berkelanjutan (Habibah & Mus, 2023). Sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
pendidikan karakter secara umum atau karakter religius, sedangkan kajian yang secara
khusus mengkaji budaya sekolah berlandaskan nilai kasih sayang melalui Kurikulum Cinta
dalam pembentukan karakter sosial siswa di lingkungan madrasah masih relatif terbatas.

MA Misbahul Fata merupakan salah satu madrasah yang mengimplementasikan nilai-
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nilai Kurikulum Cinta dalam berbagai aktivitas pendidikan dan budaya sekolah. Nilai kasih
sayang diwujudkan melalui pembiasaan sikap peduli, penghormatan terhadap sesama,
keteladanan guru, kegiatan keagamaan, dan interaksi sosial yang humanis. Praktik tersebut
menarik untuk diteliti karena memberikan gambaran mengenai bagaimana nilai kasih sayang
tidak hanya diajarkan sebagai konsep, tetapi juga diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-
hari peserta didik sebagai bagian dari pembentukan karakter sosial. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis budaya sekolah berlandaskan nilai kasih
sayang melalui Kurikulum Cinta dalam pembentukan karakter sosial siswa di MA Misbahul
Fata Kabupaten Probolinggo.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai budaya sekolah berlandaskan nilai
kasih sayang melalui Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) dalam pembentukan karakter sosial
siswa. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru, siswa, dan orang tua siswa yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi mengenai implementasi budaya sekolah berlandaskan nilai kasih sayang melalui
Kurikulum Cinta dalam pembentukan karakter sosial siswa. Analisis data dilakukan secara
interaktif menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi pengumpulan data,
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data
diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teori untuk memastikan konsistensi dan
kredibilitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Praktik Budaya Sekolah Berlandaskan Nilai Kasih Sayang Melalui Kurikulum Cinta

Budaya sekolah berlandaskan nilai kasih sayang di MA Misbahul Fata
diimplementasikan melalui berbagai aktivitas yang terintegrasi dalam kehidupan sekolah.
Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga diarahkan pada pembentukan karakter sosial dan akhlak peserta didik.
Nilai kasih sayang diwujudkan melalui pembiasaan sikap peduli, penghormatan terhadap
sesama, interaksi yang humanis antara guru dan siswa, serta berbagai kegiatan sekolah yang
menumbuhkan empati dan kerja sama. Melalui berbagai aktivitas tersebut, peserta didik
memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan nilai-nilai sosial yang menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari sehingga budaya sekolah berfungsi sebagai sarana utama dalam
menginternalisasikan nilai kasih sayang (Handayani, 2022).

Penerapan nilai kasih sayang dalam kegiatan sekolah diwujudkan melalui berbagai
kebijakan dan pembiasaan positif yang dilakukan secara konsisten sebagai bagian dari budaya
sekolah yang mendukung pembentukan karakter peserta didik (Norianda & Dewantara,
2021). Budaya salam, senyum, sapa, serta kegiatan sosial yang mendorong siswa untuk saling
peduli dan menghargai satu sama lain. Implementasi Kurikulum Berbasis Cinta (KBC)
dipahami sebagai upaya membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademik,
tetapi juga memiliki kepedulian sosial, kesantunan, dan kemampuan menjalin hubungan yang
baik dengan lingkungan sekitar. Penerapan nilai kasih sayang dilakukan dalam berbagai
aktivitas sekolah sehingga menjadi bagian dari kebiasaan yang terus dipraktikkan oleh siswa.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak dilakukan melalui
pembelajaran teoritis semata, melainkan melalui pengalaman langsung yang diperoleh peserta
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didik dalam kehidupan sekolah.

Pembiasaan sikap peduli dan saling menghargai menjadi salah satu bentuk nyata
implementasi budaya sekolah berbasis kasih sayang. Guru secara konsisten mengintegrasikan
nilai-nilai tersebut ke dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi kelompok, kerja
sama antar siswa, serta berbagai aktivitas yang mendorong interaksi sosial positif (Hendriana
& Jacobus, 2016). Dalam kegiatan pembelajaran, siswa diarahkan untuk menghormati
pendapat teman, membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan, dan menghindari
perilaku yang dapat merendahkan orang lain. Selain itu, penerapan metode tutor sebaya
memberikan kesempatan kepada siswa yang memiliki kemampuan lebih untuk membantu
teman-temannya dalam memahami materi pembelajaran. Proses pembiasaan yang dilakukan
secara berkelanjutan menjadikan sikap peduli dan saling menghargai sebagai bagian dari
perilaku sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari karena karakter sosial lebih efektif
berkembang melalui keteladanan, pembiasaan, dan pengalaman nyata yang diperoleh di
lingkungan sekolah (Junaid, 2023).

Peran guru menjadi faktor penting dalam penguatan budaya kasih sayang di madrasah.
Guru tidak hanya menyampaikan nilai-nilai tersebut melalui pembelajaran, tetapi juga
menunjukkan keteladanan melalui sikap santun, perhatian, dan penghargaan kepada peserta
didik. Hubungan yang dibangun secara ramah, komunikatif, dan humanis menciptakan
suasana belajar yang nyaman sehingga siswa lebih percaya diri untuk bertanya,
menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Nurvayanti et al.,
2025). Interaksi yang positif tersebut turut memperkuat sikap saling menghormati, kepedulian
sosial, dan penghargaan terhadap orang lain. Suasana pembelajaran yang demikian
memungkinkan terjalinnya hubungan yang harmonis antara guru dan siswa sekaligus
mendukung terbentuknya lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada
pengembangan karakter peserta didik (Alfianingsih et al., 2026).

Budaya sekolah berbasis kasih sayang juga diwujudkan melalui berbagai kegiatan yang
menumbuhkan empati dan kerja sama, seperti kerja kelompok, gotong royong, kegiatan
keagamaan, bakti sosial, serta kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar berbagi peran, bekerja sama, dan
membantu sesama dalam mencapai tujuan bersama. Selain itu, siswa dibiasakan untuk
menjaga kesopanan, saling menyapa, serta memberikan bantuan kepada teman yang
mengalami kesulitan. Berbagai aktivitas tersebut memperkuat rasa kebersamaan, tanggung
jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar sehingga nilai kasih sayang tidak hanya
dipahami sebagai konsep, tetapi juga diwujudkan dalam tindakan nyata.

Temuan penelitian menunjukkan adanya kesesuaian pandangan antara kepala
madrasah, guru, dan peserta didik mengenai penerapan nilai kasih sayang melalui
pembiasaan, keteladanan, dan berbagai kegiatan sekolah. Kepala madrasah menekankan
pentingnya budaya sekolah sebagai sarana pembentukan karakter, sementara guru
mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran dan interaksi sehari-hari. Peserta didik
juga merasakan bahwa budaya saling menghargai, peduli, dan bekerja sama telah menjadi
bagian dari kehidupan sekolah. Kesamaan informasi tersebut menunjukkan bahwa nilai kasih
sayang telah terinternalisasi dalam budaya sekolah dan dipraktikkan secara konsisten oleh
seluruh warga sekolah.

Berbagai bentuk pembiasaan, keteladanan, interaksi pembelajaran, dan kegiatan sosial
tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai kasih sayang dilakukan secara menyeluruh
dalam kehidupan sekolah. Sejalan dengan teori pendidikan karakter Thomas Lickona yang
menekankan pentingnya integrasi antara moral knowing, moral feeling, dan moral action. Pada
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aspek moral knowing, peserta didik memperoleh pemahaman mengenai pentingnya sikap
peduli, kerja sama, dan penghormatan terhadap sesama melalui pembelajaran serta budaya
sekolah yang diterapkan secara konsisten (Mufliha et al., 2024). Pada aspek moral feeling,
hubungan yang hangat antara guru dan siswa serta lingkungan sekolah yang humanis
mendorong berkembangnya empati, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Sementara itu,
pada aspek moral action, nilai-nilai tersebut diwujudkan dalam perilaku nyata. Integrasi ketiga
aspek tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai kasih sayang berlangsung secara
menyeluruh pada ranah kognitif, afektif, dan perilaku peserta didik. Kondisi tersebut sejalan
dengan penelitian (Habibah & Mus, 2023) yang menjelaskan bahwa budaya sekolah berperan
penting dalam pembentukan karakter melalui pembiasaan, keteladanan, dan interaksi sosial
yang berlangsung secara berkelanjutan.

Proses Internalisasi Nilai Kasih Sayang Melalui Kurikulum Cinta dalam Pembentukan
Karakter Sosial Siswa

Internalisasi nilai kasih sayang melalui Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) di MA
Misbahul Fata Kabupaten Probolinggo dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pembinaan,
pembiasaan, interaksi sosial, dan penguatan dari lingkungan keluarga. Proses tersebut tidak
hanya dilakukan melalui penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga melalui berbagai
aktivitas yang memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik dalam menerapkan
nilai kasih sayang dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses ini, siswa dibimbing untuk
mengembangkan sikap peduli, saling menghargai, bekerja sama, dan membangun hubungan
sosial yang positif dengan lingkungan sekitar.

Penanaman nilai kasih sayang dilakukan melalui pendekatan humanis yang
menempatkan peserta didik sebagai individu yang perlu dibimbing dengan penuh perhatian
dan penghargaan. Guru memberikan arahan dan pembinaan melalui komunikasi yang santun
serta mengedepankan dialog ketika menghadapi perilaku siswa yang kurang sesuai dengan
nilai yang dikembangkan di sekolah. Pendekatan tersebut menciptakan suasana belajar yang
nyaman sehingga peserta didik lebih terbuka menerima arahan dan pembinaan. Hubungan
yang dibangun atas dasar penghargaan dan kepercayaan menjadi sarana penting dalam
menanamkan nilai kasih sayang kepada peserta didik (Sari & Nurjati, 2021).

Selain melalui pembinaan, internalisasi nilai kasih sayang diwujudkan melalui
pembiasaan sikap peduli dan sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik
dibiasakan untuk menghormati guru, menjaga kesopanan dalam berkomunikasi, membantu
teman yang mengalami kesulitan, serta menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan
sekitar. Pembiasaan tersebut dilakukan secara konsisten dalam berbagai aktivitas sekolah
sehingga nilai yang ditanamkan tidak hanya dipahami sebagai aturan, tetapi berkembang
menjadi kebiasaan yang melekat dalam perilaku peserta didik. Melalui proses yang
berlangsung secara terus-menerus, sikap peduli, empati, dan tanggung jawab sosial tumbuh
sebagai bagian dari karakter siswa yang terbentuk melalui pengalaman sosial dan keteladanan
di lingkungan pendidikan (Alfianingsih et al., 2026).

Internalisasi nilai kasih sayang juga berlangsung melalui berbagai bentuk interaksi
sosial di lingkungan sekolah. Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa maupun antar
sesama siswa menjadi ruang bagi peserta didik untuk belajar menghargai perbedaan, bekerja
sama, dan membangun kepedulian terhadap orang lain. Dalam kegiatan pembelajaran
maupun aktivitas sekolah lainnya, siswa didorong untuk berinteraksi secara positif melalui
diskusi, kerja kelompok, dan berbagai kegiatan yang menumbuhkan rasa kebersamaan.
Pengalaman tersebut membantu peserta didik memahami pentingnya menjaga hubungan
yang baik dengan orang lain sekaligus mengaplikasikan nilai kasih sayang dalam kehidupan
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sehari-hari.

Keberhasilan internalisasi nilai kasih sayang turut didukung oleh keterlibatan keluarga
dalam memperkuat nilai-nilai yang telah ditanamkan di sekolah. Orang tua berperan dalam
memberikan teladan, pembiasaan, dan pengawasan terhadap perilaku anak di lingkungan
rumah. Kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan pembiasaan dalam keluarga
memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman yang konsisten dalam menerapkan
nilai kasih sayang. Dukungan dari kedua lingkungan tersebut memperkuat proses
pembentukan karakter sosial karena nilai yang dipelajari di sekolah terus dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. internalisasi nilai kasih sayang melalui Kurikulum Berbasis Cinta
berlangsung melalui proses yang saling berkaitan antara pembinaan, pembiasaan, interaksi
sosial, dan dukungan keluarga. Proses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk memahami, menghayati, dan menerapkan nilai kasih sayang dalam berbagai situasi
kehidupan (Labibah et al., 2026).

Proses internalisasi nilai kasih sayang yang berlangsung melalui pembinaan,
pembiasaan, interaksi sosial, dan dukungan keluarga menunjukkan bahwa pembentukan
karakter sosial peserta didik tidak hanya berfokus pada pemberian pengetahuan, tetapi juga
pada pengembangan sikap dan perilaku nyata. Kondisi tersebut sejalan dengan teori
pendidikan karakter Thomas Lickona yang menekankan keterpaduan antara moral knowing,
moral feeling, dan moral action. Melalui proses pembinaan dan pembiasaan, peserta didik
memperoleh pemahaman mengenai pentingnya nilai kasih sayang, mengembangkan
kepedulian dan empati terhadap sesama, serta membiasakan diri untuk menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Kurikulum Cinta sebagai Basis Budaya
Sekolah dalam Membentuk Karakter Sosial Siswa

Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) sebagai basis budaya sekolah di MA
Misbahul Fata didukung oleh berbagai faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan
pembentukan karakter sosial peserta didik. Faktor pendukung utama berasal dari kerja sama
yang terjalin antar guru dalam mengimplementasikan nilai kasih sayang secara konsisten
dalam berbagai kegiatan sekolah, karena kolaborasi antarpihak sekolah menjadi unsur penting
dalam penguatan pendidikan karakter peserta didik (Ghifari, 2024). Kolaborasi tersebut
memungkinkan terjadinya kesamaan persepsi dan tindakan dalam membimbing siswa
sehingga nilai-nilai yang ditanamkan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Selain itu,
dukungan pihak sekolah melalui kebijakan dan program yang berorientasi pada penguatan
karakter turut menciptakan lingkungan yang mendukung terlaksananya Kurikulum Berbasis
Cinta.

Lingkungan sekolah yang kondusif juga menjadi faktor penting dalam mendukung
penerapan Kurikulum Cinta. Suasana sekolah yang positif memberikan ruang bagi peserta
didik untuk berinteraksi secara baik, menghargai sesama, serta membangun sikap peduli dan
kerja sama sebagai bagian dari pengalaman sosial yang mendukung perkembangan karakter
(Amalia et al., 2024). Di samping itu, dukungan orang tua berperan dalam memperkuat
pembiasaan yang telah dilakukan di lingkungan madrasah. Keterlibatan keluarga membantu
menjaga kesinambungan penerapan nilai kasih sayang sehingga proses pembentukan karakter
sosial dapat berlangsung secara lebih optimal.

Meskipun demikian, penerapan Kurikulum Cinta masih menghadapi beberapa
hambatan, terutama perbedaan latar belakang peserta didik. Keragaman pengalaman, pola
asuh, dan lingkungan kehidupan siswa menyebabkan tingkat penerimaan serta penerapan
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nilai kasih sayang tidak selalu sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
memerlukan pembinaan yang berkelanjutan serta sinergi antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan sosial agar internalisasi nilai dapat berlangsung secara optimal. Hal ini sejalan
dengan teori pendidikan karakter Thomas Lickona yang menegaskan bahwa pendidikan
karakter membutuhkan keterlibatan berbagai lingkungan pendidikan agar nilai-nilai moral
berkembang menjadi kebiasaan dan tindakan nyata (Alfiyah et al., 2021).

Hambatan lainnya berkaitan dengan masih adanya sebagian siswa yang menunjukkan
tingkat kepedulian sosial dan partisipasi yang relatif rendah dalam berbagai kegiatan sekolah.
Kondisi ini menyebabkan proses pembentukan karakter memerlukan pendampingan dan
penguatan yang lebih intensif. Selain itu, pengaruh lingkungan di luar sekolah juga menjadi
tantangan dalam penerapan Kurikulum Cinta. Pergaulan dan lingkungan sosial yang tidak
selalu sejalan dengan nilai-nilai yang ditanamkan di madrasah berpotensi memengaruhi
perilaku peserta didik sehingga diperlukan sinergi yang berkelanjutan antara sekolah dan
keluarga dalam melakukan pembinaan.

Secara keseluruhan, keberhasilan penerapan Kurikulum Cinta sebagai basis budaya
sekolah dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang saling berkaitan. Kerja
sama antar guru, dukungan sekolah, lingkungan yang kondusif, kesadaran siswa, serta
keterlibatan orang tua menjadi modal penting dalam membentuk karakter sosial peserta didik.
Sementara itu, perbedaan latar belakang siswa, rendahnya kepedulian sebagian peserta didik,
serta pengaruh lingkungan di luar sekolah menjadi tantangan yang perlu diantisipasi melalui
pembinaan yang berkelanjutan. Dengan memaksimalkan faktor pendukung dan
meminimalkan berbagai hambatan yang ada, penerapan Kurikulum Cinta dapat berjalan lebih
efektif dalam membentuk karakter sosial siswa.

Faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan dalam penelitian menunjukkan
bahwa keberhasilan pembentukan karakter sosial memerlukan dukungan berbagai
lingkungan pendidikan. Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah, tetapi juga memerlukan keterlibatan keluarga dan lingkungan sosial
agar nilai-nilai yang diajarkan dapat berkembang menjadi kebiasaan dan perilaku nyata. Oleh
karena itu, kerja sama antara guru, orang tua, dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting
dalam mendukung terbentuknya karakter sosial peserta didik secara optimal.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Berbasis Cinta (KBC) di MA Misbahul
Fata Kabupaten Probolinggo telah diterapkan sebagai basis budaya sekolah dalam
membentuk karakter sosial siswa melalui pembiasaan nilai kasih sayang, interaksi yang
humanis antara guru dan peserta didik, serta berbagai kegiatan yang mendorong kepedulian,
empati, dan kerja sama. Proses internalisasi nilai kasih sayang berlangsung secara
berkelanjutan melalui pembinaan, pembiasaan, interaksi sosial, dan dukungan keluarga
sehingga nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami oleh siswa, tetapi juga diwujudkan dalam
perilaku sehari-hari. Temuan mendasar penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembentukan karakter sosial peserta didik tidak hanya ditentukan oleh program pendidikan
yang dirancang secara formal, tetapi juga oleh budaya sekolah yang secara konsisten
menanamkan nilai kasih sayang dalam seluruh aktivitas pendidikan.

Penerapan Kurikulum Berbasis Cinta didukung oleh kerja sama antar guru, dukungan
sekolah, lingkungan yang kondusif, kesadaran siswa untuk berkembang menjadi lebih baik,
serta keterlibatan orang tua dalam memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah. Di sisi
lain, perbedaan latar belakang siswa, rendahnya kepedulian sebagian peserta didik, serta
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pengaruh lingkungan di luar sekolah menjadi tantangan dalam proses pembentukan karakter
sosial. Temuan ini mengimplikasikan bahwa penguatan karakter sosial memerlukan sinergi
antara kurikulum, budaya sekolah, keteladanan guru, dan dukungan keluarga agar proses
internalisasi nilai dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan.

Penelitian ini terbatas pada satu lembaga pendidikan sehingga hasil yang diperoleh
belum dapat menggambarkan implementasi Kurikulum Berbasis Cinta pada konteks sekolah
yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada jenjang
pendidikan dan karakteristik sekolah yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai penerapan Kurikulum Berbasis Cinta. Selain itu, penelitian
mendatang dapat mengkaji pengaruh Kurikulum Berbasis Cinta terhadap aspek karakter
lainnya, seperti karakter religius, disiplin, tanggung jawab, dan kepemimpinan sehingga
kontribusinya terhadap pengembangan karakter peserta didik dapat dipahami secara lebih
mendalam.
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